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Nama    : Misliati.Hamid 
NIM    : 60400113070 
Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Gelombang Bunyi Terhadap Laju 
Perkembangan Benih Ikan Mas (Cyprinus Carpio Linn.)  
 
Benih  ikan mas merupakan benih yang banyak dibudidayakan di Indonesia, tujuan dari 
penelitian itu yaitu 1. Untuk mengetahui bagaimana  pengaruh pemberian gelombang bunyi 
terhadap waktu pertumbuhan benih ikan mas, 2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan benih 
ikan mas yang diberikan gangguan berupa gelombang bunyi dengan ikan mas yang tidak diberikan 
gelombang bunyi. Penelitian ini menggunakan delapan aquarium dengan tiga jenis musik yaitu 
musik murottal, musik instrumen dan musik dangdut. Gelombang  bunyi tersebut diperdengarkan 
selama 24 jam dan 3 jam. Pada penelitian tersebut menunjukkan benih ikan mas yang 
diperdengarkan selama 24 jam mengalami gangguan pada masa pertumbuhannya sedangkan benih 
ikan mas yang diperdengarkan gelombang bunyi selama 3 jam mengalami kenaikan ukuran dan 
berat serta membantu pertumbuhan benih ikan mas 







Nama : Misliati.Hamid 
NIM : 60400113070 
Judul Skripsi : Influence Of Wave Wave On Massage Fish Seed Development 
 
The goldfish seed is seed that are widely cultivated in Indonesia, the purpose of this 
study,1. To know how effect of giving sound waves on the growth time of goldfish seeds, 2. To 
know how comparison of goldfish seeds which is given sound waves with goldfish seeds which is 
not given sound waves. This study uses eight aquariums with three types of music namely murottal 
music, instrument music and dangdut music.  The sound waves are played for twenty four hours 
and three hours. In the study showed goldfish seeds which was played for twenty four hours 
experiencing disruption during its growth while the goldfish seeds which was played three hours 
increased size and weight and helped growth to goldfish seeds. 






1.1  Latar Belakang 
Bunyi  merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam kehidupan 
sehari-hari baik untuk manusia, hewan maupun tumbuhan dengan frekuensi yang 
berbeda-beda. Dan berpengaruh terhadap perkembangan, pertumbuhan dan fungsi 
otak dari makhluk hidup tersebut. 
Gelombang bunyi atau yang dikenal sebagai gelombang akustik adalah 
gelombang mekanik yang dapat merambat dalam medium zat padat, cair dan gas. 
Gelombang bunyi menurut besar frekuensinya dibedakan menjadi tiga. Infrasonik 
untuk bunyi dengan frekuensi dibawah 20 Hz. Audiosonik untuk bunyi dengan 
frekuensi antara 20 Hz hingga 20 kHz. Gelombang ultrasonik diatas 20 kHz, 
gelombang ini banyak diterapkan dalam bidang teknologi pangan dan 
mikrobiologi. (Triana,dkk : 2012) 
Dari penelitian sebalumnya dijelaskan mengenai pengaruh gelombang 
bunyi terhadap ikan nila dimana ikan nila dapat mendengarkan gelombang bunyi 
pada frekuensi 20-10000 Hz. Nila memanfaatkan gelombang bunyi untuk 
mendeteksi kondisi disekitarnya, termasuk untuk mendeteksi keberadaan 
makanan. Gelombang bunyi yang dapat di tangkap oleh nila akan direspon dengan 
mengubah tingkah lakunya sesuai dengan apa yang ditangkap dan yang 






 Pada menelitian sebelumnya juga diteliti mengenai pengaruh gelombang 
bunyi dengan frekuensi 3000-6000 Hz pada pertumbuhan sawi hujau. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengatahui pertumbuhan sawi hijau ketika diberikan 
gelombang bunyi, pada percobaan digunakan music gemelan jawa dengan 
frekuensi 3000 – 6000 Hz. Masing-masing tanaman diberikan perlakuan yang 
berbeda dengan durasi waktu 1 jam, 2 jam dan 3 jam dan tenpa perlakuan setiap 
harinnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap tanaman memiliki 
perkembangan yang baik kecuali tanaman yang tidak diberikan perlakuan. 
Kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan bahwa musik gemelan jawa 
memberikan pertumbuhan dan produksi yang berbeda-beda dari setiap sawi hijau 
yang diberikan durasi yang berbeda. 
Ikan mas dan nila  adalah jenis ikan air tawar yang berkerabat sangat dekat 
karena merupakan spesies yang sama tetapi berbeda ras atau strain, begitu juga 
dalam siklus hidupnya sama dengan ikan mas. Perkembangan ikan mas yang 
dapat dikategorikan sebagai perkembangan yang cukup cepat membuat 
perkembangan benih maupun telurnya berkembang sangat cepat baik dengan 
bantuaan maupun tanpa batuan. Hal inilah yang mendasari adanya penelitian 
mengenai pengaruh gelombang bunyi terhadap perkembangbiakan benih ikan 
mas. 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah : 
1. Bagaimana pengaruh pemberian gelombang bunyi terhadap waktu 





2. Bagaimana perbandingan ikan mas yang diberikan gangguan berupa 
gelombang bunyi dengan ikan mas yang tidak diberikan gelombang 
bunyi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari peneliatian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian gelombang bunyi 
terhadap waktu pertumbuhan benih ikan mas. 
2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan ikan mas yang diberikan 
gangguan berupa gelombang bunyi dengan ikan mas yang tidak 
diberikan gelombang bunyi 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membudidayakan ikan mas dengan 
proses pertumbuhan yang lebih cepat dengan adanya bunyi dengan frekuensi 
tertentu sebagai faktor mempercepat pertumbuhan benih ikan mas tersebut, dan 
meningkatkan nilai jual dari benih ikan mas. 
1.5 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah menggunakan benih ikan mas 
dengan usia satu bulan yang diletakkan pada hapa atau jaring lembut yang tersedia 
dalam tempat penyimpanan telur ikan mas tersebut. Menggunakan sumber bunyi 
berupa musik murottal, musik instrumen, dan musik dangdut pada range 3000-
6000 Hz menggunakan akuarium berukuran 16 x 16 x 16 cm yang berada diluar 








2.1 Gelombang bunyi  
Menurut (Kuntoro, 2009). Definisi umum dari bunyi (sound) adalah sebuah 
gelombang longitudinal yang merambat dalam suatu medium (padat, cair dan 
gas).  
Bunyi merupakan gelombang mekanis jenis longitudinal yang merambat 
dan sumbernya berupa benda yang bergetar. Bunyi bisa didengar sebab getaran 
benda sebagai sumber bunyi itu menggetarkan udara di sekitarnya dan melalui 
medium udara itu bunyi merambat sampai ke gendang telinga (Kuntoro, 2009). 
Gelombang adalah getaran yang merambat gerak gelombang dapat 
dipandang sebagai perpindahan momentum dari suatu titik di dalam ruang ke titik 
lain tanpa perpindahan.  Gelombang dibedakan menjadi dua bagian yaitu 
gelombang menurut arah rambatannya dan gelombang menurut medium 
perambatannya. Gelombang menurut arah rambatnya terbagi menjadi dua yaitu  
gelombang longitudinal dan gelombang tranversal. Gelombang longitudinal 
adalah gelombang yang arah rambatannya sejajar sedangkan gelombang 
tranversal adalah gelombang yang arah rambatannya tegak lurus kearah 
penjalarannya. 
Gelombang menurut medium rambatannya terbagi menjadi dua juga yaitu 
gelombang mekanik yaitu gelombang medium tempat merambatnya dan yang 
satunya adalah gelombang elektromaknetik yaitu gelombang yang energi dan 





Gelombang bunyi adalah gelombang mekanis longitudinal. Gelombang 
bunyi tersebut dapat dijalarkan di dalam benda padat, benda cair, dan gas  
Partikel-partikel bahan yang mentransmisikan sebuah gelombang seperti itu 
berosilasi di dalam arah penjalaran gelombang itu sendiri. Ada suatu jangkauan 
frekuensi yang besar dimana dapat dihasilkan gelombang mekanis longitudinal, 
dan gelombang bunyi yang dibatasi oleh jangkauan frekuensi yang dapat 
merangsang telinga dan otak manusia kepada sensasi pendengaran. Jangkauan ini 
adalah dari kira-kira 20 siklus/detik (atau 20 Hz). sampai kira-kira 20.000 Hz dan 
dinamakan jangkauan suara yang dapat didengar (audible range) (Ardi : 2014). 
Bunyi terjadi karena atom-atom penyusun medium yang dilalui bunyi 
mengalami perubahan tekanan. Medium perambatan bunyi dapat berupa gas, cair 
maupun padat. Rambatan gelombang bunyi disebabkan oleh lapisan perapatan dan 
peregangan oleh partikel-partikel udara yang bergerak ke arah luar karena 
penyimpangan tekanan. Partikel udara yang meneruskan gelombang bunyi tidak 
berubah posisi normalnya, jika tidak ada gelombang bunyi yang diteruskan 
Sebuah gelombang mekanis longitudinal yang frekuensinya berada di bawah 
jangkauan yang kedengaran tersebut dinamakan sebuah gelombang infrasonik 
(infrasonic wave), dan gelombang yang frekuensinya berada di atas jangkauan 
yang kedengaran dinamakan gelombang ultrasonic (ultrasonic wave) (Halliday 
:1985) 
Gelombang infrasonik adalah gelombang yang frekuensinya dibawah 20 Hz 
yang menarik untuk dipelajari biasanya adalah gelombang infrasonik yang 





contohnya dan gelombang ini dapat didengar oleh beberapa hewan seperti 
jangkrik dan anjing. 
Gelombang audiosonik adalah gelombang yang memiliki frekuensi 20-
20000 Hz dimana gelombang ini merupakan gelombang yang mampu didengar 
berbagai makhluk hidup seperti manusia dan hewan lainnya. Gelombang ini 
merupakan gelombang yang didengar berbagai makhluk hidup kebanyakan 
(Setya,dkk : 2014) 
Gelombang ultrasonik adalah gelombang yang memiliki frekuensi diatas 
20000 Hz, gelombang ini tidak dapat didengar manusia dan hanya ada beberapa 
makhluk hidup yang mampu mendengarnya seperti lumba-lumba dan juga 
kelelawar (Setya,dkk : 2014) 
2.1.1 Frekuensi  
Ketika sumber bunyi bergetar maka getaran yang terjadi setiap 
detik disebut sebagai frekuensi dan diukur dalam satuan Hertz (Hz). 
Telinga manuasia umumnya mampu mendengarkan bunyi pada 
jangkauan 20 Hz sebagai frekuensi terendah dan yang tertinggi 20.000 
Hz. Telinga manusia sangat peka (sensitif) pada bunyi dengan frekuensi 
1000 Hz s/d 5000 Hz, seperti yang muncul pada bunyi peluit atau 
lengkingan. Sementara itu telinga kurang peka pada bunyi berfrekuensi 














Gambar II.1 Macam-Macam Frekuensi Suara 
       (Sumber: Jurnal teknik sipil dan perencanaan nomor 2 volume 2,2010) 
 
2.1.2 Nada  
Menurut Novita.D (2012) bunyi terjadi karena bergetarnya suatu 
benda, yang menyebabkan  udara di sekelilingnya bergetar dan  
bergelombang. Getaran  yang  teratur  dan menimbulkan  suara  yang 
enak  di  dengar. Bunyi  inilah  yang  berkembang  menjadi  nada, 
apabila sudah ditentukan menurut frekuensinya ataupun menurut 
sifatnya.  
  Sifat-sifat Nada 
a. Tinggi  nada  (pitch),  ditentukan  oleh  frekuensi  banyak  
sedikitnya getaran bunyi perdetik. Semakin banyak getaran, 
semakin tinggi nada itu. 
b. Kuat lemah nada  (intensitas),  ditentukan oleh kuat lemahnya bunyi 





c. Panjang  pendek  nada  (durasi),  ditentukan  oleh  jumlah  waktu  
nada  itu berbunyi dan bergetar. Semakin lama bunyi itu bergetar, 
semakin panjang suara atau nada tersebut berbunyi. 
d. Corak nada (timbre), ditentukan dari benda pangkalnya atau sumber 
bunyi. Satu sumber bunyi mempunyai ciri khas sendiri yang 
berbeda dari sumber bunyi  lain.  
2.1.3 Kebisingan 
Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki oleh telinga. 
Bunyi secara berkelanjutan atau impulsif dapat mengakibatkan kerusakan 
pada telinga. Kerusakan telinga biasanya terjadi pada gendang telinga atau 
ossicles. Awalnya akan terjadi kehilangan pendengaran terhadap frekuensi 
tinggi, 
namun perlahan pada frekuensi yang semaki menurun sampai kepada 
frekuensi rendah. 
Menurut keputusan menteri tenaga kerja kebisingan memiliki 
batasan-batasan dan syarat sampai dapat dikatakan kebisingan. Karena 
tidak semua bunyi merupakan sebuah kebisingan, kebisingan dapat terjadi 
apa bila bunyi tersebut melewati standar kebisisan yang telah ditentukan 





          
Tabel I.I. (table kebisingan menurut menteri tenaga kerja)     
Suara elemen yang bergetar ke depan dan merenggangkan udara 
sewaktu bergerak ke belakang. Udara tersebut mentransmisikan gangguan-
gangguan ini keluar dari sumber sebagai sebuah gelombang. Sewaktu 
memasuki telinga, maka gelombang-gelombang ini menghasilkan sensasi 
bunyi. Bentuk gelombang yang kira-kira periodik atau terdiri dari 
sejumlah kecil komponen yang kira-kira periodic akan menimbulkan suatu 





seperti, misalnya, bunyi musik. Bunyi yang mempunyai bentuk gelombang 
yang tak periodik akan terdengar sebagai derau (noise). 
Proses mendengar musik merupakan salah satu bentuk komunikasi. 
Emosi yang merupakan suatu pengalaman subjektif yang inherent terdapat 
pada setiap manusia. Untuk dapat merasakan dan menghayati serta 
mengevaluasi makna dari interaksi dengan lingkungan, ternyata dapat 
dirangsang dan dioptimalkan perkembangannya melalui musik sejak masa 
dini. 
2.2 Musik murottal 
Murottal adalah membaca Al-Quran yang memfokuskan pada dua hal yaitu  
kebenaran  bacaan  dan  lagu  Al-Quran,  karena  konsentrasi  bacaan difokuskan  
pada  penerapan  tajwid  sekaligus  lagu,  maka  porsi  lagu Al-Quran  tidak  
dibawakan  sepenuhnya,  tetapi  hanya  pada  nada  asli  atau sedang (Huda, 
2016). 
Terapi murottal Al-Qur‟an dapat diartikan sebagai rekaman suara Al-Qur‟an 
yang dilagukan oleh seorang Qori‟ (Pembaca Al-Qur‟an). Murottal Al-Qur‟an 
merupakan salah satu musik yang memiliki pengaruh positif bagi pendengarnya. 
Terapi murottal Al-Qur‟an adalah terapi bacaan Al-Qur‟an yang merupakan terapi 
religi dimana seorang dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an selama beberapa menit atau 
jam sehingga memberikan dampak positif bagi tubuh seseorang (Huda, 2016).  
Terapi murotal menggunakan tape recorder, pita kaset bacaan al-quran dan 
ear phone yang terdiri dari suratan pendek pada juz 30 yang lebih mudah dihafal 





dengan penelitian Cooke, Chaboyer dan Hiratos (2005) memberikan dampak 
psikologis kearah positif, hal ini dikarenakan ketika murotal diperdengarkan dan 
sampai ke otak, maka murotal ini akan diterjemahkan oleh otak. Persepsi kita 
ditentukan oleh semua yang telah terakumulasi, keinginan, hasrat, kebutuhan dan 
pra anggapan (Oriordan, 2002). 
Efek dari murottal dan zikir antara lain dapat menurunkan kecemasan 
sebelum operasi. Selain itu juga Al-Qur‟an memiliki pengaruh yang mampu 
merelaksasi ketegangan urat syaraf tersebut. Fakta ini secara tepat terekam dalam 
system detector elektronik yang didukung komputer guna mengukur perubahan 
apapun dalam fisiologi(organ) tubuh (Mahmudi, 2011). 
Dalam al-qur‟an dijelaskan mengenai ayat yang mebahas mengenai bunyi 
salah satunya dalam surah Al-Mu‟minun ayat 41 : 
 
 
Artinya :  Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur 
dengan hak dan kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir.Maka 
kebinasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu. 
Dalam tafsir dijelaskan (Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang 
mengguntur) suara yang menandakan turunnya azab dan binasanya makhluk 
(dengan hak) maka matilah mereka (dan Kami jadikan mereka bagaikan tumbuh-





mati (maka alangkah jauhnya) dari rahmat (bagi orang-orang yang zalim itu) 
yakni orang-orang yang mendustakan Rasul itu. 
Dalam hadist Rasulullah saw juga menjelaskan mengenai music 
sebagaimana dalam salah satu sabdanya yaitu : 
 
Artinya :  sungguh ada sebagian dari umatku, yang menghalalkan zina dan 
minuman keras serta alat musik. 
2.3 Musik dangdut 
Musik dangdut adalah salah satu aliran music yang asing bagi masyarakat 
Indonesia, pada dasarnya bentuk musik dangdut berasal dari musik melayu pada 
tahun 1940-an. Pada tahun 1960-an musik melayu mulai dipengaruhi oleh banyak 
unsur seperti gambus, degung, keroncong, dan langgam. Sejak saat itulah irama 
musik melayu mulai kental disebut dengan musik dangdut. Aliran dari musik 
dangdut yang merupakan seni kontenporer terus berkembang sampai saat ini.  
Musik dangdut menurut Rachmad (2011) merupakan hasil perpaduan antara 
musik India dengan musik Melayu, musik ini kemudian berkembang dan 
menampilkan cirinya yang khas dan berbeda dengan musik akarnya. Ciri khas 
musik ini terletak pada pukulan alat musik tabla (sejenis alat musik perkusi yang 
menghasilkan bunyi ndut). Selain itu, iramanya ringan, sehingga mendorong 
penyanyi dan pendengarnya untuk mengerakkan anggota badannya. Lagunya pun 






Menurut pemahaman WMFT (Djohan, 2006: 28) terapi musik adalah 
penggunaan musik dan/atau elemen musik (suara, irama, melodi, dan harmoni) 
oleh seorang terapis musik yang telah memenuhi kualifikasi, terhadap klien atau 
kelompok dalam proses membangun komunikasi, meningkatkan relasi 
interpersonal, belajar meningkatkan mobilitas, mengungkapkan ekspresi, menata 
diri atau untuk mencapai berbagai tujuan terapi lainnya. Proses ini dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosi, mental, sosial maupun kognitif, dalam 
kerangka upaya pencegahan, rehabilitasi, atau pemberian perlakuan. 
Musik instrument merupakan musik yang hanya terdengar berupa nada dari 
suatu alat musik tanpa diiringi vocal dari orang lain.  Kebanyakan orang-orang 
tidak mengetahui manfaat dari music instrument ini sehingga masih banyak orang 
yang tidak menyukai jenis musik ini. Menurut beberapa penelitian musik 
instrument dapat membuka fikiran untuk berfikir lebih luas terutama disaat 
bekerja, musik instrumen juga dapaat membuat seseorang menjadi lebih fokus 
serta mengurangi stress dan penat dikepala dengan nada dari musik ini yang 
cukup menenangkan dan berpengaruh pada otak manusia. 
Nada adalah bunyi tunggal yang berasal dari sumber bunyi yang 
mempunyai ferkuensi tetap. Istilah nada biasanya dihasilkan oleh alat-alat musik 
untuk membedakan dengan bunyi pada umumnya . Karakteristik bunyi adalah 
kuat atau lemahnya suatu bunyi yang bergantung pada amplitudo, semakin besar 
amplitudonya semakin kuat atau keras pula bunyinya dan sebaliknya. 





dua bunyi yang digabungkan dan kedua bunyi memiliki frekuensi yang 
sama tetapi terdengar berbeda.  
Menurut Yeni Rachmawati (2011: 64), menyebutkan kegiatan kreativitas di 
bidang musik bertujuan memantapkan dan mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan musik yang diperoleh sebagai berikut:  
a.  Melatih kepekaan rasa dan emosi.  
b.  Melatih mental anak untuk mencintai keselarasan, keharmonisan, 
keindahan, dan kebaikan.  
c. Mencoba dan memilih alat musik yang sesuai untuk mengungkapkan 
isi atau maksud pikiran atau perasaan.  
d.  Meningkatkan kemampuan mendengar pesan dan menyelaraskan 
gerak terhadap musik yang didengar.  
e. Meningkatkan kemampuan mendengar musik atau nyanyian dengan 
mengamati sifat, watak, atau cirikhas unsur pokok musik  
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kepekaan terhadap isi dan pesan musik atau nyanyian untuk dapat menikmati dan 
menghargai musik atau nyanyian. Dave Meier (2002: 176) menyebutkan beberapa 
manfaat musik dapat meningkatkan pembelajaran dengan berbagai cara yaitu 
sebagai berikut:  
a. Menghangatkan, membuat manusiawi, dan memberdayakan 
lingkungan belajar.  
b. Membuat pikiran tenang dan terbuka untuk belajar. 





d.  Menciptakan “peningkatan” di otak. 
e.  Membantu mempercepat dan meningkatkan proses belajar.  
f.  Musik dapat digunakan sebagai latar belakang saat 
berlangsungnya presentasi materi baru.  
g.  Untuk pratinjauan dan tinjauan konser. 
2.5 Ikan mas 
Ikan mas (Cyprinus carpio Linn.) merupakan jenis ikan air tawar yang 
memiliki pontensi besar untuk dikembangkan dan dipacu pertumbuhan 
produksinya, guna pemenuhan gizi masyrakat. Hal ini beralasan karena ikan mas 
mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi dan disukai masyarakat (Arsyad 
dan Hadirini, 1991).  
Ciri-ciri morfologi adalah ciri-ciri yang menunjukan bentuk dan struktur 
suatu organisme. Secara umum, karakteristik ikan mas memiliki bentuk tubuh 
yang agak memanjang dan sedikit memipih ke samping (compressed). Sebagian 
besar tubuh ikan mas ditutupi oleh sisik kecuali beberapa strain yang memiliki 
sedikit sisik. Moncongnya terletak di ujung tengah (terminal) dan dapat 
disembulkan (protaktil). Pada bibirnya yang lunak terdapat dua pasang sungut dan 
tidak bergerigi (Priyatna,2008) 
Sirip punggung ikan mas memanjang dan bagian permukaannya terletak 
bersebrangan dengan permukaan sirip perut (ventral). Sirip punggungnya 
berjarijari keras, sedang di bagian akhir bergerigi. Seperti halnya sirip punggung, 
bagian 





ujungnya. Sirip ekornya menyerupai cagak memanjang simetris hingga 
kebelakang tutup insang. Sisik ikan mas relatif besar dengan tipe sisik lingkaran 
(cycloid) yang terletak beraturan. Garis rusuk atau gurat sisi (linea lateralis) yang 
lengkap terletak ditengah tubuh dengan posisi melintang dari tutup insang sampai 
ke ujung belakang pangkal ekor (Priyatna,2008). 
Ikan mas (Cyprinus carpio) termasuk dalam genus Cyprynidae. Ikan ini 
memiliki beberapa nama daerah, antara lain ikan tambra, raya, atau ameh. Secara 
fisiologi, ikan mas memiliki badan memanjang dan sedikit pipih ke samping. 
Mulut ikan terletak ditengah, dan ikan ini memiliki sungut sebagai ciri pokok 
yang membedakan ikan mas dengan kerabat dekatnya, yaitu ikan mas koki. 
Sirip punggung ikan mas memanjang dan bagian permukaannya terletak 
bersebrangan dengan permukaan sirip perut (ventral). Sirip punggungnya 
berjarijari keras, sedang di bagian akhir bergerigi. Seperti halnya sirip punggung, 
bagian 
belakang sirip dubur (anal) ikan mas ini pun berjari-jari keras dan bergerigi pada 
ujungnya. Sirip ekornya menyerupai cagak memanjang simetris hingga 
kebelakang tutup insang. Sisik ikan mas relatif besar dengan tipe sisik lingkaran 
(cycloid) yang terletak beraturan. Garis rusuk atau gurat sisi (linea lateralis) yang 
lengkap terletak ditengah tubuh dengan posisi melintang dari tutup insang sampai 






Gambar II.1 (Ikan mas) 
Ikan mas mempunyai keunggulan tertentu, terutama pertumbuhan yang 
cepat dengan kualitas daging yang baik dan tebal. Peningkatan produksi ikan mas 
dipacu dengan meningkatkan pengetahuan tentang pertumbuhan dan reproduksi 
ikan tersebut. Penanganan faktor– faktor yang menjadi hambatan dan yang 
mendukung pertumbuhan serta reproduksi secara baik, dapat menigkatkan 
produksi. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan mas adalah 
kualitas benih. Oleh sebab itu, diperlukan program yang tepat dalam usaha 
perbaikan genetik agar terbentuk benih yang unggul. Di samping benih yang 
unggul, terdapat kemungkinan lain yakni “pembuatan“ ikan steril dan suasana 
kebisingan pada tempat hidup hewan tersebut (Ismail,Khumaidi : 2016) 
Kebutuhan masyarakat terhadap benih ikan mas yang semakin meningkat 
memunculkan berbagai cara pembudidayaan ikan mas dari berbagai sisi salah 
satunya dengan pemelihan benih ikan mas dalam kolam air tenang. Dan 





bebagai kalangan yang melakukan pemeliharaan ikan mas. Dalam Al-Qur‟an juga 
dijelaskan mengenai perubahan keadaan seseorang yang tergantung dari diri 
mereka sendiri, dalam surah Ar-Ra‟d ayat 11 dijelaskan : 
 
Artinya : Bagi manusia ada Para Malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Allah. (QS. 
13:11)”   
Dalam tafsir ilmu katsir menjelaskan : dalam al-qur‟an dijelaskan (“Bagi 
manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah,”) maksudnya, setiap orang 
mempunyai Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari 





Selain itu ada juga para Malaikat lain yang bergiliran mencatat perbuatannya, baik 
dan buruk, ada Malaikat yang bertugas malam dan ada yang bertugas siang, ada 
dua Malaikat di kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan manusia. Yang di 
sebelah kanan bertugas mencatat perbuatan baik dan yang di sebelah kiri bertugas 
mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat lain yang menjaga, satu di 
depan dan satu lagi di belakang. 
Jadi, manusia itu dikelilingi empat Malaikat pada siang hari dan empat 
Malaikat lainnya pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga dan 
dua lainnya sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih: “Malaikat-Malaikat bergiliran mengikuti kalian, pada malam hari 
dan Siang hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar, 
lalu naiklah kepada-Nya Malaikat yang sebelumnya berada bersama kalian, dan 
Allah menanyakan kepada mereka [-sedang Allah Mahamengetahui keadaan 
kalian-]: „Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?‟ Mereka 
menjawab: „Kami mendatangi mereka sementara mereka sedang shalat, dan kami 
meninggalkan mereka sementara mereka pun sedang shalat.” (Diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dalam kitab at-Tauhid) 
Imam Ahmad rahimaHullah meriwayatkan dari `Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak 
ditemani oleh pendamping dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka 
bertanya: “Apakah demikian pula dengan engkau, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: “Demikian juga aku, tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping 





(Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muslim) Firman Allah yang artinya 
(“Mereka menjaganya atas perintah Allah.”) Ada yang mengatakan, penjagaan 
mereka (para Malaikat) untuk manusia itu dari perintah Allah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh `Ali bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu `Abbas dan 
pendapat ini didukung oleh Mujahid, Sa‟id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha‟i dan 
lain-lain. Sebagian lain mengatakan, mereka menjaganya karena perintah Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada 
Rasulullah saw, apakah engkau berpendapat bahwa ruqyah (jampi) yang kita 
ucapkan itu dapat menolak sesuatu dari taqdir Allah? Beliau menjawab: (“Ruqyah 
itu termasuk taqdir Allah.”) 
 Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan: “Allah 
mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani Israil; „Hendaklah kamu 
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat 
kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada 
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yang mereka senangi menjadi sesuatu 
yang mereka benci‟ (Driwayatkan at-Timidzi, hadits nomor 2144, Ibnu Majah 
hadits nomor 3437, dan Imam Ahmad) Kemudian dia mengatakan: “Hal itu 
dibenarkan dalam Kitabullah (al-Qur‟an) dengan firman Allah yang artinya 
(“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”)  
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwasanya Allah tidak akan merubah 
keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadan mereka sendiri. Ini 





manusia bergerak untuk merubahnya. Sama halnya dengan pembudidayaan ikan 
mas yang tidak akan berkembang dan akan terus seperti semestinya jika manusia 
tidak bergerak untuk memanfaatkannya. Para peternak ikan mas pun tidak akan 
berkembang jika mereka tidak memanfaatkan atau mencari cara untuk 
membudidayakan ikan mas lebih cepat sehingga tingkat penjualan dari ikan mas 
tersebut lebih besar. 
Kemudian ada pula dijelaskan pula pada surah Ar-Ruum ayat 25 yang 
berbunyi : 
 
Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit 
dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). 
Dalam tafsir dijelaskan mengenai ayat diatas adalah dalam al-qu‟an Allah 
swt menjelaskan dalam ayatnya yang artinya (diantara tanda kekuasaan-Nya ialah 
berdirinya langit dan bumi) yaitu ketika tegak dan kokoh dengan pengaturan- 
Nya. Kemudia ketika dating hari kiamat bumi akan digantikan dengan bumi dan 
langit lainnya. Dalam ayat tersebut juga dijelaskan firman Allah yang artinya 
kemudian apabila dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi seketika itu juga 





Tubuh ikan mas (Cyprinus carpio) dilengkapi dengan sirip. Sirip punggung 
(dorsal) berukuran relatif panjang dengan bagian belakang berjari-jari keras dan 
sirip terakhir yaitu sirip ketiga dan keempat, bergerigi. Letak antara sirip 
punggung dan perut berseberangan. Sirip pada pectoral terletak dibelakang tutup 
insang (overculum). Sisik ikan mas berukuran relatif lebih besar dan digolongkan 
kedalam tipe sisik sikloid linea lateralis (gurat sisi), terletak dipertengahan tubuh, 
melintang dari tutup insang sampai keujung belakang pangkal ekor. Pharynreal 
teeth (gigi kerongkongan) terdiri dari tiga baris yang berbentuk gigi geraham 
(Arsyad, H :1991) 
   
(Gambar II.3 : morfologi ikan mas ) 
Menurut Bidwell, C.A (1985) ikan mas (Cyprinus carpio) mempunyai telur 
yang sifatnya merekat/menempel atau adhesif. Kebiasaan sebelum melakukan 
pemijahan di alam adalah mencari tempat yang rimbun dengan tanaman air atau 





Perkembangan seksual ikan mas (Cyprinus carpio) yaitu ovivar dimana 
perkembangbiakan seksual yang ditandai dengan pelepasan sel telur jantan dan  
betina, dimana spermatozoa diluar tubuh dan fertilisasi terjadi diluar tubuh. 
Ciriciri lain adalah sel telur berukuran besar karena banyak mengandung kuning 
telur yang dapat menjadi bekal bagi anak-anaknya dalam mengawali hidupnya 
diluar tubuh (Bidwell, C.A : 1985) 
2.2.1  Siklus ikan mas 
Ikan mas dan nila  adalah jenis ikan air tawar yang berkerabat 
sangat dekat karena merupakan spesies yang sama tetapi berbeda ras atau 
strain, begitu juga dalam siklus hidupnya sama dengan ikan mas. 
Perkembangan di dalam gonad yakni ovarium pada ikan betina yang 
menghasilkan telur, dan testis pada ikan jantan yang menghasilkan sperma 
(Fachmijayani,dkk :2014).  
Embrio akan tumbuh dalam telur yang telah dibuahi oleh 
spermatozoa. Dua sampai tiga hari telur akan menetas dan tumbuh menjadi 
larva dengan ukuran berkisar antara 0,5-0,6 mm dengan bobot antara 18-
20 mg. Larva kemudian akan berubah menjadi kebul (larva stadia akhir) 
dalam waktu 4-5 hari, setelah 2-3 minggu kebul akan menjadi burayak 
(stadia benih) yamg mempunyai ukuran panjang 1-3 cm dan bobot 0,1-0,5 
gram. Dalam waktu 2-3 minggu kemudian burayak tumbuh menjadi 
putihan (benih besar) yang mempunyai ukuran panjang 3-5 cm dengan 
bobot 0,5-2,5 gram, dan dalam waktu tiga bulan putihan akan tumbuh 





gelondongan tersebut akan tumbuh terus sampai menjadi induk (Effendie 
:1979) 
Pemijahan pada ikan mas diawali dengan memasukkan pasangan 
induk yang sudah terseleksi. Pelepasan induk diusahakan tidak 
menimbulkan gangguan fisik atau gangguan non fisik. Dalam keadaan 
normal dan faktor lingkungan yang mendukung, pemijahan dapat 
berlangsung pada malam harinya sekitar pukul 23.00 sampai dengan 
menjelang subuh. Pemijahan ditandai dengan adanya suara riuh air akibat 
pasangan yang berpijah saling berkejaran dan berlompatan pada saat 
pelepasan telur dan sperma. Telur-telur hasil pemijahan tersebut akan 
menetas setelah 3-4 hari kemudian. Larva-larva yang baru menetas 
tersebut tidak langsung diberi pakan tambahan karena masih ada 
kandungan kuning telurnya (Rudiyanti,dkk :2009) 
 
                      (Gambar II.4: telur ikan mas ) 
Setelah larva ikan mas dilepas atau dipelihara dalam kolam 
pendederan maka selanjutnnya dilakukan tahap pemeliharaan dan 





sampai ada kebocoran pada kolam yang dapat menimbulkan hal-hal yang 
tidak diinginkan. Padat tebar telur untuk penetasan yaitu 10.000-20.000 
butir/ m² kakaban. Air kolam hendaknya diatur sedemikian rupa jangan 
sampai kolam mengalami kekeringan atau kelebihan air. Tahap berikutnya 
memberikan pakan berupa dedak halus yang sebelumnya dedak tersebut 
harus dibasahi terlebih dahulu dengan air dan diberikan secara merata 
disekelilingnya kolam ada pula pakan alami yang banyak macamnya, yaitu 
Rotifera, Daphnia, Moina dan Branchionus. Waktu pemberian pakan 
tersebut dilakukan pada waktu pagi hari atau sore  hari selama satu minggu 
(Kusriani,dkk : 2012) 
Pada minggu kedua ikan baru bisa diberi pakan dedak halus 
ditaburkan disekeliling kolam tanpa dibasahi lagi, pada minggu kedua dan 
ketiga bisa juga diberikan makanan tambahan berupa pellet tapi pellet 
tersebut harus dihancurkan atau ditumbuk sampai halus dan ditebarkan 
secara merata, serta harus memperhatikan lingkungan sekitar kolam agar 
usaha pemeliharaan benih ikan mas tidak mengalami kegagalan. Setelah 
umur benih tiga minggu (21 hari) dapat dilakukan panen pertama dengan 
ukuran sekitar 1-3 cm dan bisa dilanjutkan dengan pemeliharaan benih 
untuk menjadi ukuran 3-5 cm (Tifany,dkk :2015) 
2.2.2 Kualitas parameter air  
Menurut Sitanggang (2014) air merupakan media paling penting 
bagi kehidupan ikan. Selain jumlahnya, kualitas air yang memenuhi 





Beberapa parameter kualitas air perlu diperhatikan diantaranya adalah 
sebagai berikut :  
1. Suhu  
Ikan mas merupakan hewan berdarah dingin, sehingga 
temperature tubuhnya tergantung pada suhu air sebagai 
lingkungan hidupnya. Ikan mas dapat hidup pada kisaran suhu 
0-35
0
C, tetapi pada suhu yang terlalu ekstrim ikan ini akan 
berhenti makan dan system kekebalan tubuhnya akan hilang. 
Sedangkan suhu yang ideal untuk ikan mas adalah 20-25
0
C. 
Perubahan suhu yang terlalu drastis dapat menyebabkan 
timbulnya stess. 
2. Derajat keasaman (pH) 
Sebagian besar ikan dapat beradaptasi dengan baik pada 
lingkungan perairan yang mempunyai derajat keasaman (Ph) 
berkisar 5-9. Menurut Hikmat (2001), pH yang ideal untuk ikan 
mas agar tumbuh sehat yaitu berkisar 6,5-8,5.  Pada malam hari 
biota dalam air akan melakukan respirasi dan menghasilkan 
karbondioksida (CO2) yang dapat menurunkan Ph, sedangkan 
pada siang hari alaga akan melakukan fotosintesis yang akan 
memnghasilkan oksigen dan menetralkan pH, oleh karena itu 
Ph air pada pagi hari cenderung rendah sedangkan pada siang 
hari pH cenderung lebih stabil. 





Oksigen adalah salah faktor pembatas yang penting dalam 
budidaya ikan. Kandungan oksigen yang baik untuk ikan mas 
berkisar 5-7 ppm, pada kondisi tersebut ikan koi akan merasa 
cukup mendapatkan  sehingga ikan mas dapat bergerak santai, 
tidak gelisah dan responsive terhadapa pakan. Jika oksigen 
kurang dari 5 ppm akan menyebabkan ikan sulit bernafas, tidak 
mau maknan dan mengakibatkan ikan mas menjadi kurus dan 
sakit (Amri dan Khairuman, 2002). 
2.2.3 Suara dalam air 
Suara ialah suatu gelombang mekanis bujur (longitudinal) 
yang merambat melalui udara, air, dan perantara bermateri 
lainnya. Sedangkan gelombang mekanis bujur yaitu suatu 
gelombang dengan titik - titik perantara bergerak sejajar dengan 
arah perambatan gelombang. Suara merupakan salah satu faktor 
terpenting bagi hewan tingkat tinggi yang mempunyai organ - 
organ terspesialisasi untuk menghasilkan dan mengamati 
gelombang-gelombang tersebut. Dengan menggunakan 
gelombang bunyi, hewan hewan tersebut mampu berkomunikasi 
satu dengan yang lainnya dan untuk memperoleh informasi 
tentang lingkungannya termasuk yang hidup dalam air sebagai 
media komunikasi diantara individu (Alan H. Crom.1994). 
Ada beberapa jenis ikan yang menjadikan suara sebagai alat 





lain. Fungsi suara erat kaitannya dengan organ pendengaran yang 
dapat merespon suara dari luar, baik yang mendekati sumber 
maupun yang menjauhi sumber. Ikan yang mendekati sumber 
suara dikategorikan acoustictaksis positive, sedangkan bagi ikan 
yang menjauhi sumber suara dikategorikan acoustictaksis 
negative. 
Bagi beberapa ikan menjadikan media terbaik untuk 
komunikasi bawah air adalah suara, gelombang suara dalam 
kaitannya sebagai alat komunikasi ikan memiliki beberapa 
keunggulan, antara lain dapat merambat hingga jarak yang cukup 
jauh tanpa dipengaruhi oleh keberadaan terumbu karang atau batu 
karang. Gelombang suara juga tidak dipengaruhi oleh kecerahan 
perairan sehingga species ikan tertentu mampu berkomunikasi 
dengan menggunakan suara dalam keadaan gelap, mudah untuk 
dihasilkan dan komposisi frekuensi suara dapat menyampaikan 
informasi yang berguna dari pengirim kepada penerima 
(Priyatna,2008) 
2.2.4 Organ Pendengaran 
Ada tiga kelompok hewan yang diketahui merespon suara 
dari lingkungan, yaitu: beberapa jenis crustacea atau udang-
udangan, ikan telestei yang memiliki gelembung renang, dan 
mamalia laut. Kemampuan untuk mendengarkan suara dengan baik 





organ cluclea. Begitupun dengan organ ikan, sensitivitas 
pendengarannya terdapat dalam saluran yang menghubungkan 
otolith dengan gelembung renang dan sistem cardiac 
(Priyatna,2008). 
Organ pendengaran pada mamalia laut seperti lumba-lumba, 
telinga memiliki konstruksi yang prinsipnya sama dengan kerabat 
mereka didaratan. Sumber suara dari luar ditransmisikan kedalam 
cochlea melalui membrane tifani dan mekanisme ossicular 
pendengaran. Pada gelembung renang yang merupakan organ 
penting untuk merespon suara yang dimiliki oleh ikan letaknya 
terhimpit oleh tulang rusuk kiri dan kanan dibagian tengah antara 
kepala dengan ekor. Tidak semua jenis ikan memiliki gelembung 
renang seperti halnya pada ikan pelagis. Keluar masuknya udara 
dikendalikan oleh gelmbung renang ini (Priyatna,2008). 
Gerakan dinding gelembung renang juga mempunyai 
peranan dalam merespon suara dari luar yang selanjutnya dialirkan 
ke organ khusus. Fungsi organ ini menyerupai tulang telinga 
(otolith) pada mamalia, tetapi pada manusia otolith tidak saling 
berhubungan seperti pada ikan. Jika melihat sepintas, organ ini 
masih merupakan bagian dari gelembung renang. Pada kenyataanya 
organ ini merupakan organ yang menghubungkan gelembung 
renang dengan organ yang memiliki sel rambut. Organ ini disebut 





sebagai organ pendengaran, yaitu lateral line dan struktur labirin. 
Kedua organ ini mampu memberi respon suara dari luar melalui 
gerakan relative fluida disekitar tubuh ikan. 
2.2.5  Gelembung Renang 
Gelembung renang merupakan organ penting yang dimiliki 
oleh ikan yang letaknya terhimpit oleh tulang rusuk kiri dan kanan 
dibagian tengah antara kepala dengan ekor. Tidak semua jenis ikan 
memiliki gelembung renang ini. Oleh sebab itu ketika ikan 
bergerak menuju perairan yang dalam, gelembung renang ini akan 
mengecil sebagai kompensasi untuk menyesuaikan tekanan yang 
ditimbulkan oleh perairan tersebut. Selain sebagai organ pengatur 
hidrodinamik, gerakan dinding gelembung renang juga mempunyai 
peranan dalam respon suara dari luar yang selanjutnya dialirkan ke 
organ khusus. 
Menurut Stevens (1981), selain gelembung renang sebagai 
pengatur hidrodinamika, organ ini pun dapat berfungsi sebagai 
reflector dan resonator gelombang suara yang mengenainya. Ikan 
itu tidak membutuhkan telinga tengah karena gelombang suara 
cukup mudah menempuh air dan tubuh ikan yang setengah padat 
itu sendiri. Tetapi penerimaan bunyi di dalam air secara baik 
menuntut adanya pengubah yang terdiri dari bahan yang berbeda 





pendengarannya gelembung renang yang berisi udara digunakan 
untuk tujuan ini. Gelombang suara yang dihantarkan 
oleh air, yang mengenai gelembung renang menimbulkan getaran 
yang dipancarkan melalui selaput organ bagian tengah dan dengan 
begitu memperbaiki efisiensi pendengaran. Gelembung tersusun 
atas selaput yang mampu bergetar pada satu sisi terhadap udara, 
yang dapat dimanfaatkan dengan mudah, dan di sisi lain terhadap 
cairan, yang hampir tidak dimanfaatkan. Gas lebih mudah 
digerakan dari pada cairan. 
Menurut Stevens (1981), jika organ - organ bagian tengah 
tidak ada,gelombang tekanan dari luar akan memantul kembali ke 
luar, mengikuti jalan yang terkecil hambatannya. Dengan kata lain 
energi suara yang masuk akan dipantulkan kembali ke selaput yang 
kaku di pintu masuk organ bagian dalam, kebanyakan dari energi 
ini sama sekali tidak mencapai organ bagian dalam.  
Menurut para ahli fisiologi ikan, perubahan gas yang sangat 
mudah dimanfaatkan ke cairan yang hampir tidak dapat 
dimanfaatkan, akan mengakibatkan perbedaan impedansi. 
Impedansi merupakan faktor perkalian antara kecepatan di suatu 







2.2..6  Gurat Sisi (Linea lateralis) 
Selain organ penghubung, ada organ lain yang mempunyai 
fungsi sebagai organ pendengaran, yaitu Linea lateris (gurat sisi) 
dan struktur labirin. Organ ini mampu memberi respon suara dari 
luar melalui gerakan relative fluida di sekitar tubuh ikan gurat sisi 
peka terhadap gerakan air yang lemah. Gurat sisi tersebut tidak 
hanya dapat mengindera gerakan halus arus yang di pantulkan oleh 
penghalang tak terlihat seperti karang, tetapi juga dapat 
menemukan gangguan yang ditimbulkan oleh mangsa yang 
tersembunyi atau musuh yang akan menyerang. Gurat sisi juga 
membantu sekelompok ikan supaya tetap berada dalam formasinya, 
karena masing-masing ikan merasakan gelombang yang 
ditimbulkan oleh yang lain (Priyatna,2008) 
 
Gambar II.5. Gurat Gisi 
Menurut Tujaya (1999), kisaran frekuensi respon dari sistem 





gelombang suara dan spektrum. Output nilai rangsangan dari organ 
neuromast berkisar antara 100 – 200 Hz, tergantung species. Batas 
respon frekuensi terendah sulit diukur namun diduga di bawah 1 Hz. 
Dibandingkan dengan pendengaran manusia yang memiliki kisaran 
frekuensinya diantara 20 Hz sampai 20 KHz, ikan memiliki kisaran 
yang lebih rendah. Menurut Stevens (1981) kisaran frekuensi ikan 
rata-rata di bawah 100 Hz. Namun tidak menutup kemungkinan ada 
beberapa spesies ikan yang mampu merespon frekuensi sampai 
dengan 5 KHz. 
2.6 Tingkah Laku Ikan Terhadap Suara 
Suara merupakan hal yang sangat penting terhadap tingkah laku saat 
berkomunikasi untuk beberapa jenis ikan. Ikan dapat mengeluarkan beragam 
amplitude suara untuk melakukan komunikasi dalam pertukaran informasi 
(Winn,1972).  
Informasi yang dibawa dari sinyal-sinyal suara menjelaskan mengenai 
keadaan bahaya yang mengancam, keadaan agresif untuk menakuti musuh, atau 
panggilan peminangan (Pratt, 1975).  
Suara juga dihasilkan dari dampak tingkah laku lainnya seperti saat makan, 
bergerak, menghindari musuh, dan reproduksi (seksualitas dan fase pembesaran) 
(Popper dan Plat, 1993). Ikan dapat merespon secara sensitif suara-suara yang 
bersifat infrasonic, sonic, maupun ultrasonic (Nikolsky, 1963). 
Secara garis besar pengunaan akustik bawah air dalam kelautan dan 





perairan, penelitian tingkah laku ikan, mempelajari penampilan dan selektifitas 
alat-alat penangkapan ikan dan lain-lain. Dalam penelitian tingkah laku ikan dapat 
digunakan untuk pergerakan/migrasi ikan (vertical dan horizontal) dan orientasi 
ikan (tilt angel), reaksi menghindar (avoidance) terhadap gerak kapal dan alat 
penangkapan ikan, respon terhadap rangsangan (stimuli) cahaya, suara, listrik, 
hidrodinamika, kimia, mekanik dan sebagainya (Priyatna,2008) 
Dengan adanya indera pendengar maupun pembangkit sumber suara, ikan 
dalam melakukan proses perkawinan akan membangkitkan getaran-getaran suara 
tertentu yang dimengerti oleh ikan lawan jenisnya. Getaran suara yang 
ditimbulkan mulai dari saat mengejar , bercumbu dan sampai terjadinya 
perkawinan. Pada saat ikan jantan mendekati, ikan jantan akan membangkitkan 
getaran suara halus. Demikian seterusnya sampai pasangan ikan melakukan 
hubungan frekuensi yang dibangkitkan si jantan makin tinggi. (Pitcher 1986) 
Setiap species ikan memiliki perbedaan dalam hal frekuensi suara, 
amplitude, durasi, banyak pulsa tiap sinyal, dan jumlah rataan ulangan pulsa yang 
dipancarkan (Popper dan Plat, 1993; Fine et al., 1977 dalam Moyle dan Cech, 
1988). Hasil studi tingkah laku menunjukan bahwa masing-masing species 
mampu membedakan jenis suara antar species yang sama (Schultz, 1948) dan 











3.1 Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di  Desa.Pantondonsalu Kec.Maiwa 
Kab.Enrekang pada taanggal 1 Juli-14 Juli 2017. 
3.2 Alat  dan Bahan 
Alat dan bahan pada penelitian  ini adalah : 
1. Speaker berfungsi sebagai sumber bunyi 
2. Aquarium sebagai wadah penyimpanan ikan 
3. Benih  ikan usia 1 bulan sebagai objek yang diteliti 
4. Timbangan digital sebagai alat untuk menimbang benih ikan mas 
5. Penggaris sebagai alat untuk mengukur ukuran benih 
3.3 Prosedur kerja 
Prosedur kerja dari penelitian ini adalah : 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan pada penelitian 
2. Menyediakan 8 wadah sebagai tempat penyimpanan benih ikan, 6 
wadah dipasangkan sumber bunyi dengan frekuensi berbeda dan yang 
satu tidak diberikan bunyi, 3 wadah diberikan sumber bunyi selama 24 
jam dan 3 wadah lainnya diberikan sumber bunyi selama 3 jam, satu 
wadah tanpa gelombang bunyi dan satu lagi diletakkan dipemukiman 
3. Mengukur suhu air pada setiap aquarium. 






5. Mengamati perkembangan benih ikan mas pada wadah yang tidak 
diberikan bunyi dan yang diberikan sumber bunyi. 
6. Menimbang setiap benih ikan mas yang terdapat pada setiap aquarium 
7. Mengukur panjang ukuran benih yang terdapat pada setiap aquarium 
8. Mencatat perkembangan benih ikan mas pada wadah yang 
dipasangkan sumber bunyi selama 24 jam dan gelombang bunyi yang 
diperdengarkan selama 3 jam serta benih ikan mas pada wadah yang 
tidak dipasangkan sumber bunyi. 
9. Mengamati perkembangan benih ikan mas dan membandingkan 
perkembangan benih ikan mas pada kedelapan wadah tersebut  
10. Mengamati perkembangan benih ikan mas pada 3 wadah yang 
diberikan sumber bunyi selama 24 jam dan membandingkan 
perkembangan benih ikan mas pada 3 wadah yang hanya diberikan 
sumber bunyi selama 3 jam. 













3.4 Tabel penelitian 
Table 3.1  perkembangan benih ikan mas 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 
Jenis music Lama diperdengarkan Ukuran benih Berat benih 
Musik murottal 24 jam   
Musik instrumen 24 jam   
Musik dangdut 24 jam   
Musik murottal 3 jam   
Musik instrumen 3 jam   
Musik dangdut 3 jam   
Tanpa musik     


















No. Uraian Kegiatan 
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MENYIAPKAN 9 WADAH YANG BERISI AIR DAN 
LAVA DAN BENIH IKAN 
MEMASAN SPEAKER PADA 8 
WADAH YANG DISEDIAKAN 
MENGAMATI PERKEMBANGAN BENIH IKAN 
MAS  
HASIL 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Pengaruh pemberian gelombang bunyi terhadap pertumbuhan benih 
ikan mas 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Pattondonsalu Kec.Maiwa Kab.Enrekang, 
penelitian ini menggunakan sampel berupa benih ikan mas yang berumur satu 
bulan dengan menggunakan tiga jenis lagu yaitu murottal yaitu surah Ar-Rahman, 
musik instrumen dan yang terakhir dangdut koplo dengan lagu meriang yang 
diperdengarkan selama 24 jam dan 3 jam. Menggunakan aquarium dengan ukuran 
16 x 16 x 16 cm dengan suhu diluar ruangan yaitu 20-25 c◦. 
 Penelitian ini dilakukan dilahan terbuka dengan lima benih ikan mas pada 
setiap aquarium, gangguan berupa gelombang bunyi ini diberika sebannyak tiga 
jenis musik yang memiliki intensitas bunyi yang berbeda-beda, musik murottal 
memiliki intensitas bunyi 89,8 dB, sedangkan musik instrumen memiliki 
intensitas bunyi 86,2 dB dan musik dangdut memiliki intensitas bunyi 97,5 dB. 
 Speaker yang digunakan berupa speaker genggam yang diberikan memori 
pada setiap speaker dimana satu speaker memiliki satu memori dengan satu lagu, 
benih ikan ini ditimbang dengan neraca analitik dan diukur menggunakan 







(Grafik 1V.1. perubahan ukuran benih ikan mas dengan gelombang bunyi 
selama 24 jam) 
Grafik IV.1 menjelaskan mengenai pengaruh pemberian gelombang bunyi 
selama 24 jam terhadap ukuran benih ikan mas, benih ikan mas ini diletakkan 
pada  lima aquarium yang berbeda-beda dengan musik yang berbeda-beda juga, 
musik tersebut adalah musik murottal dengan 89,8 dB dan musik instrumen 
dengan 86,2 dB dan terakhir adalah musik dangdut dengan intensitas bunyi 
sebesar 97,5 dB, kemudian satu aquarium yang tidak diberikan gangguan berupa 
























waktu penelitian (hari) 
Grafik IV.1 perubahan ukuran benih ikan mas dengan 










Pada aquarium pertama dengan gelombang bunyi berupa musik murottal 
dengan intensitas bunyi 89,8 db yang diperdengarkan selama 24 jam, benih ikan 
mas pada aquarium ini mengalami perubahan dari hari pertama sampai hari 
keempat belas dan mengalami perubahan ukuran panjang sebesar 0,2 cm.  
 Benih ikan mas pada aquarium kedua diberikan gangguan berupa musik 
instrumen yang diperdengarkan selama 24 jam dengan intensitas bunyi 86,2 db, 
benih ikan mas pada aquarium ini mengalami perubahan pertumbuhan dari hari 
pertama sampai hari keempat belas  dengan ukuran panjang sebesar 0,3 cm.
 Benih ikan mas pada aquarium ketiga diberikan gangguan berupa musik 
dangdut dengan jenis musik dangdut yaitu dangdut koplo yang diperdengarkan 
selama 24 jam dengan intensitas bunyi 97,5 db. Pada aquarium ini benih ikan 
hanya bertahan sampai hari kesembilan dan memiliki ukuran benih sebesar 0,2 
cm. setalah hari kesembilan benih ikan mas tersebut mengalami kematian. 
Pada aquarium selanjutnya tidak diberikan gangguan berupa gelombang 
bunyi dan pada aquarium ini benih ikan mas mengalami perubahan ukuran sebesar 
0,4 cm. dan pada aquarium yang diletakkan dipemukiman tan diberikan gangguan 






(Grafik 1V.2 Perubahan berat benih ikan mas dengan gelombang bunyi 
selama 24 jam ) 
Grafik 1V.2 menjelaskan mengenai pengaruh pemberian gelombang bunyi 
selama 24 jam terhadap ukuran benih ikan mas, benih ikan mas ini diletakkan 
pada  lima aquarium yang berbeda-beda dengan musik yang berbeda-beda juga, 
musik tersebut adalah musik murottal dengan 89,8 dB dan musik instrumen 
dengan 86,2 dB dan terakhir adalah musik dangdut dengan intensitas bunyi 
sebesar 97,5 dB, kemudian satu aquarium yang tidak diberikan gangguan berupa 
























waktu penelitian (hari) 
Grafik IV.2 perubahan berat benih ikan mas dengan 










Pada aquarium pertama menunjukkan pengaruh musik murottal pada 
perubahan berat benih ikan mas, pada aquarium pertama mengalami perubahan 
berat sebesar 0,05 gram. Pada aquarium kedua dengan pemberian gelombang 
bunyi berupa musik instrumen dan mengalami perubahan berat sebesar 0,06 gram. 
Pada aquarium ketiga diberikan gelombang bunyi berupa musik dangdut, 
pada aquarium ini benih ikan mas hanya bertahan selama 9 hari masa pengukuran 
dengan perubahan berat sebesar 0,02 gram, terhitung hanya sampai pada hari 
kesembilan. Pada hari kesepuluh, kesebelas, dua belas, tiga belas dan empat belas 
benih ikan mas mengalami kematian. 
Pada aquarium selanjutnya tidak diberikan gangguan berupa gelombang 
bunyi dan pada aquarium ini benih ikan mas mengalami perubahan berat  sebesar 
0,05 gram. dan pada aquarium yang diletakkan dipemukiman tan diberikan 
gangguan berupa gelombang bunyi mengalami perubahan berat sebasar 0,06 
gram. 
Pada aquarium pertama, kedua dan ketiga diperdengarkan gangguan 
berupa gelombang bunyi selama 24 jam dengan intensitas yang berkisar pada 80 
db sampai 98 db sehingga menimbulkan stres berkepanjangan pada benih ikan 
mas tersebut karena diberikan suara atau kelombang bunyi yang belebihan 
sehingga menjadi bentuk kebisingan terhadap benih ikan tersebut. Menurut 
Fredyanta (2013) pada table keputusan menteri tenaga kerja mengenai kebisingan 
maksimum tahun 1999 menyatakan bahwa intensitas bunyi 80db -97 db 





benih ikan mas gelombang bunyi tersebut diperdengarkan selama 24 jam sehingga 
menimbulkan kebisingan dan stress pada benih ikan mas sehingga menghambat 
pertumbuhan pada benih ikan mas. Sehingga benih ikan mas yang diletakkan pada 
pemukiman dan benih ikan mas yang tidak diberikan gangguan berupa gelombang 
bunyi mengalami pertumbuhan lebih baik dibandingkan benih ikan mas yang 
diberikan gangguan berupa gelombang bunyi. 
 
(Grafik 1V.3 Perubahan ukuran benih ikan mas dengan gelombang bunyi 
selama 3 jam) 
Grafik IV.3 menjelaskan mengenai pengaruh pemberian gelombang bunyi 
selama 3 jam terhadap ukuran benih ikan mas, benih ikan mas ini diletakkan pada  
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Grafik IV.3 perubahan ukuran benih ikan mas dengan 










tersebut adalah musik murottal dengan 89,8 dB dan musik instrumen dengan 86,2 
dB dan terakhir adalah musik dangdut dengan intensitas bunyi sebesar 97,5 dB, 
kemudian satu aquarium yang tidak diberikan gangguan berupa gelombang bunyi 
dan satu lagi diletakkan dipemukiman. 
Aquarium keempat yang diisi benih ikan mas dan diberikan gangguan 
berupa musik murottal yang hanya diperdengarkan selama 3 jam dengan intensitas 
bunyi 89,8 db, dan didapatkan perubahan ukuran benih sebesar 0,3 cm.  Pada 
aquarium kelima ini benih ikan mas diberikan gangguan berupa musik instrumen 
yang hanya diperdengarkan selama 3 jam dengan intensitas bunyi 86,2 db, 
perubahan ukuran benih sebesar 0,8 cm. Pada aquarium keenam ini benih ikan 
mas diberikan gangguan berupa musik dangdut yaitu jenis dangdut koplo yang 
hanya diperdengarkan selama 3 jam dengan intensitas bunyi 97,5 db, pada 
aquarium ini mengalami perubahan ukuran benih sebesar 0,3 cm.  
 Pada aquarium selanjutnya tidak diberikan gangguan berupa gelombang 
bunyi dan pada aquarium ini benih ikan mas mengalami perubahan ukuran sebesar 
0,4 cm. dan pada aquarium yang diletakkan dipemukiman tan diberikan gangguan 






(Grafik 1V.4 perubahan berat benih ikan mas dengan gelombang bunyi 
selama 3 jam ) 
Grafik IV.4 menjelaskan mengenai pengaruh pemberian gelombang bunyi 
selama 3 jam terhadap berat benih ikan mas, benih ikan mas ini diletakkan pada  
lima aquarium yang berbeda-beda dengan musik yang berbeda-beda juga, musik 
tersebut adalah musik murottal dengan 89,8 dB dan musik instrumen dengan 86,2 
dB dan terakhir adalah musik dangdut dengan intensitas bunyi sebesar 97,5 dB, 
kemudian satu aquarium yang tidak diberikan gangguan berupa gelombang bunyi 
dan satu lagi diletakkan dipemukiman. 
Pad aquarium keempat yang diberikan gangguan berupa musik murottal 
selama 3 jam mengalami perubahan berat sebesar 0,09 gram. Sedangkan pada 
aquarium kelima ini benih ikan mas diberi gangguan berupa gelombang bunyi 
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Grafik IV.4 perubahan berat benih ikan mas dengan 










pada aquarium keenam ini benih ikan mas yang diberikan gangguan berupa musik 
dangdut  mengalami perubahan berat sebesar 0,04 gram.  
Pada aquarium selanjutnya tidak diberikan gangguan berupa gelombang 
bunyi dan pada aquarium ini benih ikan mas mengalami perubahan berat  sebesar 
0,05 gram. dan pada aquarium yang diletakkan dipemukiman tan diberikan 
gangguan berupa gelombang bunyi mengalami perubahan berat sebasar 0,06 
gram. 
Pada aquarium keempat, kelima dan keenam yang diberikan gangguan 
berupa gelombang bunyi dengan jenis musik yang sama dengan aquarium 
pertama, kedua dan ketiga namun hanya diperdengarkan selama 3 jam mengalami 
kenaikan berat dan ukuran yang lebih cepat dibandingkan dengan aquarium yang 
berada dipemukiman dan aquarium yang tidak diberikan gangguan berupa 
gelombang bunyi, hal ini dikarenakan gangguan berupa gelombang bunyi ini 
menjadi salah satu faktor cepatnya pertumbuhan pada benih ikan mas karena 
memberi kenyamanan pada benih ikan mas.  
Sesuai dengan table keputusan menteri tenaga kerja mengenai kebisingan 
maksimum tahun 1999 menyatakan bahwa intensitas bunyi 80db -97 db 
merupakan bentuk kebisingan jika diperdengarkan selama 4 jam. Sedangkan pada 
aquarium keempat, kelima dan keenam hanya diperdengarkan gangguan berupa 
gelombang bunyi selama 3 jam sehingga tidak melebihi batas kebisingan sehingga 





4.2  Perbandingan benih ikan mas yang diberikan gangguan berupa 
gelombang bunyi dengan benih ikan mas yang tidak diberikan 
gelombang bunyi. 
      Penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yyang terjadi pada benih 
ikan mas baik pada ukuran maupun berat benih ikan mas yang diperdengarkan 
murottal, instrumen dan dangdut. Pemberian gangguan berupa gelombang bunyi 
pada benih ikan mas merupakan salah satu cara untuk membantu budidaya 
pembenihan ikan mas yang baik dan mampu mempercepat pertumbuhan benih 
ikan mas selama menggunakan gelombang bunyi tertentu. 
 Gelombang bunyi atau jenis musik yang dapat memberikan manfaat dan 
membantu pertumbuhan benih ikan mas adalah jenis musik yang memiliki ritme 
serta nada dengan intensitas bunyi diatas 60 dB dan dibawah 90 dB dan 
diperdengarkan tidak melebihi batas waktu yang sewajarnya contohnya musik 
murottal dan musik instrumen. Sebaiknya gelombang bunyi tersebut hanya 
diperdengarkan selama 2 jam atau pun 3 jam agar tidak menimbulkan kebisingan 
pada benih ikan mas.  
 Tidak semua bunyi dapat memberikan manfaat yang baik untuk benih ikan 
mas karena ada beberapa musik atau gelombang bunyi yang memiliki ritme serta 
nada yang tidak beraturan seperti dangdut koplo dan musik rock sehingga 
menimbulkan stres yang berkepanjangan pada benih ikan mas sehingga 
menghambat dan mengganggu pertumbuhan pada benih ikan mas bahkan 





Bukan hanya jenis musik saja yang dapat menimbulkan stres 
berkepanjangan pada benih ikan mas, atau mengganggu proses pertumbuhan pada 
benih ikan mas akan tetapi waktu dan lama musik tersebut diperdengarkan juga 
merupakan faktor penghambat pertumbuhan pada benih ikan mas, karena bunyi 
dgn  intensitas bunyi tertentu yang diperdengarkan melewati batas juga akan 
menjadi bentuk kebisingan sehingga menimbulkan stres pada benih ikan mas 
sehingga mengganggu pertumbuhan benih ikan mas bahkan dapat menyebabkan 



















Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Pengaruh pemberian gelombang bunyi terhadap waktu pertumbuhan benih 
ikan mas adalah benih ikan mas yang diberikan gelombang bunyi selama 
24 jam mengalami waktu pertumbuhan yang lebih lambat dan 
menghambat pertumbuhan pada benih ikan mas. Sedangkan benih ikan 
mas yang diberikan gangguan berupa gelombang bunyi selama 3 jam 
mengalami waktu pertumbuhan yang lebih cepat dan membantu 
pertumbuhan pada benih ikan mas.  
b. Perbandingan benih ikan mas yang diberikan gelombang bunyi dengan 
yang tidak diberikan gelombang bunyi, benih ikan mas yang diberikan 
gelombang bunyi selama 24 jam mengalami pertumbuhan yang lebih 
lambat dibandingkan dengan benih ikan mas yang tidak diberikan 
gelombang bunyi. Sedangkan perbandingan benih ikan mas yang 
diberikan gelombang bunyi selama 3 jam mengalami kenaikan ukuran dan 









5.2  Saran  
 Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian ini adalah: 
a. Sebaiknya wadah atau tempat penyimpanan benih ikan mas lebih besar 
agar benih ikan mas memiliki pertumbuhan yang lebih baik 
b. Sebaiknya diberikan intensitas bunyi dan frekuensi bunyi yang lebih 
beragam lagi agar perbedaan pengaruh bunyi pada benih ikan mas menjadi 
lebih terlihat dan memberi manfaat pada pengelolah perikanan. 
c. Sebaiknya tidak memberikan perlakuan-perlakuan tambahan yang 
mampu memicu bertambahnya tingkat sters pada benih ikan mas sehingga 
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Lampiran 1 data hasil penelitian 
Tabel 1.1 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari pertama 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,83 
Tanpa musik - 3,5 0,83 









Tabel 1.2 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kedua 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,83 
Tanpa musik - 3,5 0,83 











Tabel 1.3 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari ketiga 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,83 
Tanpa musik - 3,5 0,83 











Tabel 1.4 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari keempat 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,84 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,84 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,83 
Tanpa musik - 3,5 0,83 











Tabel 1.5 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kelima 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,83 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,83 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,84 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,84 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,83 
Tanpa musik - 3,5 0,83 











Tabel 1.6 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari keenam 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,84 
Musik instrumen 24 jam 3,5 0,84 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,83 
Musik murottal 3 jam 3,5 0,84 
Musik instrumen 3 jam 3,5 0,85 
Musik dangdut 3 jam 3,5 0,84 
Tanpa musik - 3,5 0,83 











Tabel 1.7 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari ketujuh 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,5 0,84 
Musik instrumen 24 jam 3,6 0,84 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,84 
Musik murottal 3 jam 3,6 0,85 
Musik instrumen 3 jam 3,57 0,87 
Musik dangdut 3 jam 3,6 0,84 
Tanpa musik - 3,7 0,84 











Tabel 1.8 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kedelapan 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,6 0,85 
Musik instrumen 24 jam 3,6 0,85 
Musik dangdut 24 jam 3,6 0,85 
Musik murottal 3 jam 3,7 0,89 
Musik instrumen 3 jam 3,8 0,90 
Musik dangdut 3 jam 3,6 0,86 
Tanpa musik - 3,7 0,86 











Tabel 1.9 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kesembilan 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,6 0,86 
Musik instrumen 24 jam 3,6 0,85 
Musik dangdut 24 jam Mati Mati 
Musik murottal 3 jam 3,7 0,89 
Musik instrumen 3 jam 3,8 0,90 
Musik dangdut 3 jam 3,6 0,86 
Tanpa musik - 3,7 0,86 











Tabel 1.10 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kesepuluh 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,6 0,86 
Musik instrumen 24 jam 3,6 0,86 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,84 
Musik murottal 3 jam 3,7 0,90 
Musik instrumen 3 jam 4,1 0,92 
Musik dangdut 3 jam 3,7 0,87 
Tanpa musik - 3,8 0,87 











Tabel 1.11 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kesebelas 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,7 0,86 
Musik instrumen 24 jam 3,7 0,89 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,85 
Musik murottal 3 jam 3,8 0,90 
Musik instrumen 3 jam 4,1 0,92 
Musik dangdut 3 jam 3,7 0,87 
Tanpa musik - 3,8 0,87 











Tabel 1.12 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari kedua belas 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,7 0,87 
Musik instrumen 24 jam 3,7 0,89 
Musik dangdut 24 jam 3,5 0,87 
Musik murottal 3 jam 3,8 0,92 
Musik instrumen 3 jam 4,3 0,94 
Musik dangdut 3 jam 3,8 0,87 
Tanpa musik - 3,9 0,88 











Tabel 1.13 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari ketiga belas 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,7 0,88 
Musik instrumen 24 jam 3,8 0,89 
Musik dangdut 24 jam 3,6 0,87 
Musik murottal 3 jam 3,8 0,92 
Musik instrumen 3 jam 4,3 0,94 
Musik dangdut 3 jam 3,8 0,87 
Tanpa musik - 3,9 0,88 











Tabel 1.14 Tabel pertumbuhan benih ikan mas pada hari keempat belas 
Suhu : 20-25 c◦        waktu : 07.30 WITA     volume : 2 liter 




Musik murottal 24 jam 3,7 0,88 
Musik instrumen 24 jam 3,8 0,89 
Musik dangdut 24 jam 3,6 0,87 
Musik murottal 3 jam 3,8 0,92 
Musik instrumen 3 jam 4,3 0,94 
Musik dangdut 3 jam 3,8 0,87 
Tanpa musik - 3,9 0,88 




































Lampiran II Dokumentasi 
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